BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Likuiditas

Masalah likuiditas berhubungan dengan masalah kgman suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya y&gera harus dipenuhi.
Dalam memenuhi kewajiban finansialnya, alat-alatii yang dimiliki oleh suatu
perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan t&ekuembayar dari
perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaannyamgunyai kekuatan
membayar sedemikian besar sehingga mampu memermgfalas kewajiban
finansialnya yang harus segera dipenuhi, dapattakka bahwa perusahaan
tersebut adalah likuid, dan sebaliknya yang tidakniliki kemampuan membayar
disebut illikuid.

Berdasarkan ruang lingkup usahanya, likuiditasusaatitas usaha terbagi
ke dalam dua jenis yakni likuiditas badan usaha blanditas perusahaan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bambang Riyaa@i (26):

Bilamana kemampuan membayar tersebut dihubungkagadekewajiban
kepada pihak luar (kreditur) maka dinamakan likaisli badan usaha.
Sedangkan bila kemampuan membayar tersebut dihkbonglengan
kewajiban finansial untuk menyelenggarakan prosesdyksi maka
dinamakan likuiditas perusahaan.

Dalam kaitannya dengan kewajiban finansial kopetashadap pihak

kreditur yang berkepentingan, maka dapat disingrulbiahwa likuiditas koperasi

termasuk ke dalam likuiditas badan usaha. Kesinmpigliessebut diambil atas dasar



kewajiban finansial koperasi terhadap anggota, ncalaggota koperasi yang
bersangkutan, koperasi lain dan atau anggotanyi giak ketiga. Kewajiban

finansial tersebut diwujudkan dalam bentuk usaimgan pinjam.

2.1.1.1 Definisi Likuiditas

Secara umum likuiditas didefinisikan sebagai kemaan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya ketik@ajlean tersebut jatuh
tempo. Definisi lain dari likuiditas adalah kemarapuorang perseorangan atau
perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang harusaseégeyar dengan harta
lancarnya. Beberapa ahli mengemukakan pendapatngagenai definisi
likuiditas. Bambang Riyanto (2001:26) berpendapalhwa: “likuiditas badan
usaha berarti kemampuan perusahaan untuk dapatediekgn alat-alat likuid
sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajibe@ndialnya pada saat
ditagih”. As Mahmoedin (2004:21) juga mengungkapkatalam arti umum,
dikatakan bahwa likuiditas adalah kebijaksanaarukumhemenuhi kewajiban
dalam jangka waktu pendek”.

Definisi lain dari likuiditas adalah “alat untukemgetahui kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban diabrya dalam jangka
pendek.” (Sitio dan Tamba, 2001:83). Dalam liter#din, likuiditas didefinisikan
sebagai *“alat untuk mengukur kemampuan perusahadamd memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendek.” (Suad Husnan Eamy Pudjiastuti,
2002:71). Dari definisi-definisi likuiditas yanglaé diuraikan, dapat diambil

kesimpulan bahwa likuiditas merupakan kemampuanuspéiaan dalam
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya (termasuk batpa kewajiban jangka

panjang yang telah berubah menjadi jangka pendeldg paat jatuh tempo.

2.1.1.2 Likuiditas Koperasi

Berdasarkan Lampiran Keputusan Menteri Negara ragpedan Usaha
Kecil dan Menengah Rl Nomor 96/ Kep/ M.KUKM/ IX/ @9 tentang Pedoman
Standar Operasional Manajemen KSP/USP Koperasiatieegutama KSP/ USP
adalah kegiatan usaha simpan pinjam. Kegiatanilskukan untuk menghimpun
dan menyalurkan dana melalui usaha simpan pinjarndda untuk anggota,
calon anggota koperasi yang bersangkutan, kop&asidan atau anggotanya,
serta pihak ketiga. Dengan kata lain, KSP/ USP Kageberfungsi sebagai
lembaga intermediasi yang bertugas untuk menghinolama dari anggota, calon
anggota, koperasi lain dan atau anggotanya, seetayaturkan kembali dana
tersebut dalam bentuk pinjaman kepada pihak-pkaebut.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, koperasi mneimkan sumber-
sumber permodalan. Sebagaimana disebutkan dalanangndndang Nomor
25/1992 pasal 41 Bab VII tentang Perkoperasian batwodal koperasi terdiri
atas modal sendiri dan modal pinjaman”. Melaluinpedalan ini dapat diukur
tingkat likuiditas koperasi. Selain melalui permiada secara umum tingkat
likuiditas koperasi dapat ditunjukkan oleh besacilkga aktiva lancar. Aktiva
tersebut meliputi kas, piutang dan persediaan.ihlanjut, penjelasan mengenai

sumber-sumber permodalan koperasi dapat diuraidaagsi berikut:
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1. Modal sendiri bersumber dari:

a. Simpanan pokok anggota, yaitu sejumlah uang yanmasa
jumlahnya, yang wajib dibayarkan oleh masing-masamggota
kepada koperasi saat masuk menjadi anggota. Safgieymanen,
tidak dapat diambil selama yang bersangkutan masénjadi
anggota.

b. Simpanan wajib, yakni sejumlah simpanan tertenhgyedak harus
sama jumlahnya, yang wajib dibayarkan oleh angdatpada
koperasi dalam periode tertentu. Tidak dapat dibsdlama yang
bersangkutan masih menjadi anggota.

c. Dana cadangan, yaitu sejumlah dana yang diper@ghpdnyisihan
Sisa Hasil Usaha (SHU) dan dicadangkan untuk menkguugian
koperasi bila diperlukan.

d. Donasi atau hibah, yaitu sejumlah uang atau badmemgan nilai
tertentu yang disumbangkan oleh pihak ketiga, tauzaikatan atau

kewajiban untuk mengembalikannya.

2. Modal pinjaman bersumber dari:
a. Anggota, yaitu pinjaman dari anggota maupun caloggata
koperasi yang bersangkutan.
b. Koperasi lainnya dan atau anggotanya, yaitu pinjadsi koperasi
lainnya dan atau anggotanya yang didasari dengajanpan

kerjasama antar koperasi.
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c. Bank atau lembaga keuangan lain, yaitu pinjamam loemk dan
lembaga keuangan lain yang dilakukan berdasarkaenkmn

perundang-undangan.

2.1.1.3 Tingkat Likuiditas Koperasi
Menurut Lampiran Keputusan Menteri Negara Kopedasi Usaha Kecll
dan Menengah Nomor 96/Kep/M.KUKM/1X/2004 tentangd®®an Standar
Operasional Manajemen KSP/USP Koperasi, pengukunagkat likuiditas
KSP/USP Koperasi dilakukan dengan cara membandmngkajaman yang
disalurkan dengan dana yang diterima, dimana bgsdichak boleh melebihi 90%
dari total dana yang dihimpun. Dana yang dihimpuriardiri dari modal sendiri,
modal pinjaman, modal penyisihan, tabungan danamap berjangka. Penjelasan
lebih rinci mengenai metode perhitungan likuidikaperasi berdasarkan Standar
Operasional Prosedur (SOP) Penilaian Kesehatan aUsaimpan Pinjam
(2008:163) dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Penilaian kualitatif terhadap aspek likuiditdslasarkan atas rasio
antara pinjaman diberikan terhadap dana yang whigeri
2. Untuk rasio 90% atau lebih diberi nilai kre@it(nol), untuk rasio di
bawah 90% diberi nilai kredit 100 (seratus).
Untuk poin dua dari ketetapan SOP di atas, dapalaskan kembali
bahwasannya untuk tingkat likuiditas koperasi dengantang rasio lebih dari

atau sama dengan 90%, maka dapat dikatakan bahgkattilikuiditas koperasi

berada dalam keadaan tidak sehat dan diberi nil&@e@angkan untuk tingkat
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likuiditas dengan rentang rasio kurang dari 90%kamtangkat likuiditas koperasi

dapat dikatakan sehat dan diberi nilai 100.

2.1.2 Ekspansi
2.1.2.1 Definisi Ekspansi

Ekspansi merupakan salah satu cara meningkatkarpdisahaan dengan
maksud meningkatkan nilai perusahaan dalam menghadesaingan. Ekspansi
mutlak dilakukan oleh badan usaha termasuk koperasp senantiasa maju dan
berkembang sesuai dengan perkembangan sumber @aydekihologi dalam
mengantisipasi situasi ekonomi yang semakin tidekentu.Terdapat bermacam
rumusan definisi yang dikemukakan oleh para ahhgeeai ekspansi. Walaupun
definisi ekspansi yang tertuang dalam rumusan-ramusersebut berbeda dalam
segi tumpuan pembahasannya, tetapi secara gasas tefnisi-definisi tersebut
mempunyai arah yang sama.

Alex Nitisemito (dalam Manulang dan Sinaga, 2082)Imengemukakan
bahwa ‘suatu perusahaan dikatakan melakukan eksptms perluasan usaha
apabila perusahaan tersebut telah mampu menaikkgkat produksinya untuk
dijual’. Definisi lain ekspansi menurut Bambang &iyo (2001:301) adalah:
“...pengertian ekspansi itu dimaksudkan sebagdug@ssn modal, baik perluasan
modal kerja saja, atau modal kerja dan modal tetapg digunakan secara tetap
dan terus menerus di dalam perusahaan”. Adapunisiedkspansi yang terdapat
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:289) :yagkspansi adalah

perluasan peredaran uang ke dalam sirkulasi”.
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Dengan demikian dapat disimpullkan bahwa ekspatigiah suatu usaha
untuk meningkatkan kegiatan perusahaan, baik met@tduasan modal kerja
maupun perluasan aktiva tetap dengan tujuan untrkngkatkan penjualan, aset
perusahaan, pangsa pasar dan laba. Dalam perkiapdthasusnya koperasi yang
mempunyai unit simpan pinjam, ekspansi dapat didakudengan kegiatan
penyaluran dana. Salah satu bentuk penyaluran temsabut yaitu melalui

pemberian kredit.

2.1.2.2 Bentuk-Bentuk Ekspansi
Manullang dan Sinaga (2005:189) mengemukakan: p&ks terbagi ke
dalam dua jenis, yakni ekspansi usalmasifess expansion) dan ekspansi
keuanganf{nancial expansion)”. Berikut penjelasannya:
1. Ekspansi usahdsiness expansion)

Adalah ekspansi yang dijalankan tanpa penambamaaal
sehingga badan usaha tidak menambah alat-alat kwiotlahan lama,
melainkan hanya menambah aktiva lancar. Dalam keekspansi ini
bahan usaha tidak menambah aktiva tetap sehindgk thembutuhkan
modal jangka panjang. Akibatnya, tidak terjadi pahan struktur modal.
Karena ekspansi bentuk ini dijalankan dengan kdfautumodal berangsur-
angsur, maka bentuk ekspansi ini juga sering diselemgan bentuk
ekspansi yang berangsur-angsur. Jadi penambahan tggadi hanya

dalam biaya variabel, sedangkan biaya tetap reidéik berubah.
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2. Ekspansi keuangaffirfancial expansion)

Adalah ekspansi yang dilakukan dengan jalan méah alat
produksi tahan lama, mendirikan pabrik baru, meriglbaiih perusahaan
lain, modernisasi alat-alat produksi yang dimilidian lain sebagainya.
Ekspansi ini memerlukan tambahan modal jangka pgngghingga akan
mengubah struktur modalnya. Pada tingkat ekspansiambahan modal
terjadi dengan melonjak sehingga bentuk ekspansieling pula disebut
ekspansi yang melonjak. Pada ekspansi ini semuanbeah, baik biaya

tetap maupun biaya variabel.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bentulamipyang dapat
diterapkan pada koperasi adalah ekspansi ubakiaéss expansion). Hal tersebut
dikarenakan untuk melakukan ekspansi kredit, kaperdak perlu menambah
alat-alat produksi tahan lama maupun aktiva teMelainkan koperasi hanya
memerlukan aktiva lancar untuk dapat mengembangku memperluas
usahanya, yaitu dengan memanfaatkan aktiva laacsgliut sebagai modal untuk

memberikan kredit baik kepada para anggota maupnranggota.

2.1.3 Kredit
2.1.3.1 Definisi Kredit

Kata kredit berasal dari Bahasa Yunani yadtedere yang berarti
kepercayaan, sedangkan dalam bahasa latin yaieditum yang berarti

kepercayaan akan kebenaran. Jadi pada dasarnyeeriemgkredit adalah
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kepercayaan atau saling percaya-mempercayai baam@g barang, dan atau jasa
yang diberikan seseorang setelah jangka waktuntartakan dibayar kembali
dengan disertai beberapa syarat yang telah disepaka

H. Malayu S.P. Hasibuan (1996:85) mendefinisikeatk sebagai berikut:
“Kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus ydibakembali bersama
bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjiarg yiefeh disepakati’.
Sedangkan menurut Bymont P. Kent (dalam Thomas tBoiydkk, 1990:15):
‘Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran agavakban untuk melakukan
pembayaran pada waktu diminta atau pada waktu k@ datang karena
penyerahan barang-barang sekarang'.

Adapun definisi kredit/pinjaman berdasarkan Lampir Keputusan
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menendgd Nomor
96/Kep/M.KUKM/ IX/2004 tentang Pedoman Standar @gemal Manajemen
KSP/USP Koperasi (2004:20) sebagai berikut:

Pinjaman adalah penyediaan uang atau tagihan laekdaspersetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara Koperasi depigak peminjam yang

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangssi@lah jangka waktu
tertentu disertai dengan pembayaran sejumlah imbala

2.1.3.2 Tujuan dan Peranan Kredit

Penyediaan fasilitas kredit oleh suatu badan ugahtunya memiliki
beberapa tujuan yang hendak dicapai. Tujuan terssswai dengan misi badan
usaha ketika didirikan. Menurut H. Malayu S.P. Haan (2005:88), tujuan

pemberian suatu kredit adalah sebagai berikut:
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1. Mencari keuntungan
Kredit bertujuan untuk memperoleh hasil dalamtblebunga yang
diterima koperasi sebagai balas jasa dan biayanésinaisi kredit yang
dibebankan kepada peminjam. Keuntungan ini peritagy kelangsungan
hidup koperasi.
2. Membantu usaha anggota
Tujuan lain dari kredit yaitu untuk membantu wsgteminjam
yang membutuhkan dana, baik dana investasi maugoa dntuk modal
kerja. Dengan dana tersebut maka pihak peminjamn alapat
mengembangkan dan memperluas usahanya.
3. Membantu pemerintah
Keuntungan bagi pemerintah dengan memberikanitkezthlah
sebagai berikut:
a. Penerimaan pajak dari keuntungan yang diperolelabadis dan
bank
b. Membuka kesempatan kerja, terutama untuk kreditbp@igunan
usaha baru atau perluasan usaha baru
c. Meningkatkan jumlah produksi barang dan jasa yamgedar di
masyarakat
d. Menghemat devisa negara, terutama untuk produkugrogng
sebelumnya diimpor. Apabila produk-produk tersetudah dapat
diproduksi di dalam negeri dengan fasilitas krg@ihg ada, jelas

akan dapat menghemat devisa negara.
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e. Meningkatkan devisa negara apabila produk berassl ldedit

yang dibiayai untuk keperluan ekspor.

Setelah mengalami  perubahan dari rumah tangga iadam
(Naturalwirtschaft) yang bergerak menuju rumah tangga uaagdwirtschaft),
demikian menurut Hildebrand, maka sistem perekoanrakhirnya mencapai apa
yang disebut dengan rumah tangga kredKreditwirtschaft). Dalam
perekonomian seperti itu, kredit akan mengambiil séibagian fungsi uang (yang
dipergunakan untuk pembayaran tunai) karena hamggala hal dilakukan
dengan kredit. Kredit ini memberikan beberapa pmradalam perekonomian,
yaitu :

1. Kredit dapat meningkatkan efisiensi penggunaan @ag modal dengan
meningkatkan produktivitas masyarakat.

2. Kredit dapat meningkatkan efisiensi penggunaan ngar&arena kredit
dapat membantu proses produksi dari bahan mentajgdiibarang jadi
sekaligus membantu pemindahan barang dari prodieggada konsumen.
Dalam proses marketing, kredit ikut melancarkass &arang.

3. Kredit dapat menyalurkan arus peredaran lalu-lintasg, Uang yang
diberikan akan beredar dari suatu wilayah ke whayaedit lainnya,
sehingga suatu daerah yang kekurangan uang akaper@eh tambahan

uang dari daerah lainnya dengan adanya penyaluedalit.k
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4. Kredit dapat menjadi alat stabilitas ekonomi yantpkdikan melalui
kebijaksanaan ekspansi dan kontraksi kredit, mysalmengan politik
diskonto oleh bank sentral.

5. Kredit dapat berfungsi sebagai ‘jembatan’ untuk imgkatkan pendapatan
nasional suatu negara.

6. Kredit dapat menciptakan daya beli baru bagi debimeskipun debitur-

debitur itu tidak memiliki uang tunai dalam salderacanya.

2.1.3.3 Unsur-Unsur Kredit
Di dalam kata kredit terkandung berbagai maksudngae kata lain,
dalam kata kredit terkandung unsur-unsur yang dtk&n menjadi satu. Sehingga
jika kita bicara kredit, maka kita membicarakangpuihsur-unsur yang terkandung
didalamnya. Adapun unsur-unsur yang terkandung ndaj@emberian suatu
fasilitas kredit yang dapat dijelaskan sebagaikioéri
a. Kepercayaan
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi penkiedit
bahwa kredit yang diberikan (baik berupa uang, nmm@tau jasa) benar-
benar diterima kembali di masa yang akan datangasgangka waktu
kredit. Kepercayaan diberikan oleh koperasi sebagaar utama yang
melandasi mengapa suatu kredit berani dikucurkaeh Qxarena itu
sebelum kredit dikucurkan harus dilakukan pendalittlan penyelidikan
secara mendalam tentang kondisi pemohon krediraeggalan masa lalu,

untuk menilai kesungguhan dan itikad baik peminjarhadap koperasi.
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b. Kesepakatan
Disamping unsur kepercayaan, di dalam kredit jteggandung
unsur kesepakatan antara si pemberi kredit denggererima kredit.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjiarmdna masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajibannysingraasing.
Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam akad itkrethn
ditandatangani kedua belah pihak sebelum kreditadiian.
c. Jangka waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka wakiertentu,
jangka waktu ini mencangkup masa pengembalian tkreaing telah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentngkg@mpendek (dibawah
satu tahun), jangka menengah (satu sampai tigaatau jangka panjang
(diatas tiga tahun). Jangka waktu merupakan baaggmbalian angsuran
kredit yang sudah disepakati kedua belah pihakulkJkbndisi tertentu
jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai dengantkihan.
d. Resiko
Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembaliaditkakan
memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya ataucetmya suatu
pengembalian kredit. Semakin panjang suatu jangdeuvpengembalian
kredit maka semakin besar resikonya, demikian gelzaliknya. Resiko
ini menjadi tanggungan koperasi, baik resiko yaisgrijaja oleh koperasi

maupun resiko yang tidak disengaja. Misalnya kategracana alam atau
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bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesen@@mjaya, sehingga
peminjam tidak mampu lagi melunasi kredit yang thphnya.
e. Balas jasa

Bagi koperasi, balas jasa merupakan keuntunganpatadapatan
atas pemberian suatu kredit. Dalam koperasi desgaem konvensional,
balas jasa kita kenal dengan nama bunga. Disampates jasa dalam
bentuk bunga, koperasi juga membebankan kepadanj@emibiaya
administrasi kredit yang juga merupakan keuntungaperasi. Bagi
koperasi yang berdasarkan prinsip syariah, balsa ghberikan dalam

bentuk bagi hasil.

2.1.3.4 Anallisis Kredit Berdasarkan Prinsip

Analisis kredit atau penilaian kredit admBlasuatu proses yang
dimaksudkan untuk menilai atau menganalisis sua&umphonan kredit yang
diajukan oleh calon peminjam, sehingga dapat mek#erkeyakinan kepada
koperasi bahwa peminjam layak (feasible) untuk rikia@ kredit. Dengan adanya
analisis ini dapat dicegah secara dini kemungkiegjadinya default oleh calon
peminjam. Default adalah kegagalan peminjam dalaamemuhi kewajibannya
untuk melunasi kredit yang diterimanya (angsurakogp beserta bunga yang
sudah disepakati dan diperjanjikan bersama.

Lukman Dendawijaya (2005:89) mengemukakan pripsipsip yang
digunakan secara umum dalam menganalisis krednsipprinsip ini dikenal

dengan prinsip 5C, yang terdiri atas:
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a. Character
Analisis mengenai watak atau karakter biasamykditan dengan
integritas dari calon peminjam. Integritas ini saingenentukavillingness
to pay atau kemauan membayar kembali peminjam atas kyadg telah
dinikmatinya. Penilaian terhadap itikad atau kematmik peminjam
untuk memenuhi kewajibannya memang agak sukar utitaksanakan,
khususnya terhadap calon peminjam yang baru dikeheth pihak
koperasi.
b. Capital
Pembiayaan suatu proyek yang dijalankan peminjagdak
seluruhnya berasal dari koperasi, tetapi dibiayasdma antara koperasi
dan peminjam. Oleh karena itu pihak (calon) pemmjaajib memiliki
sejumlah dana guna dapat berpartisipasi dalam pemadm proyeknya.
Perbandingan antara besarnya pembiayaan dari lsbpknagan besarnya
modal sendiri yang dapat disediakan peminjam diselebt to equity
ratio.
c. Capacity
Yakni penilaian terhadap calon peminjam kreditlaohe hal
memenuhi kewajiban yang telah disepakati dalanapgajn pinjaman atau
akad kredit. Atau dengan kata lain seberapa bespasias peminjam
dalam melunasi pokok pinjaman disertai bunga, seferzgan ketentuan

dan syarat-syarat yang diperjanjikan
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d. Condition of Economy
Dalam rangka proyeksi pemberian kredit, kondisiegonomian
harus pula dianalisis (paling sedikit selama jangkaktu pemberian
kredit).
e. Collateral
Collateral atau agunan kredit merupakan salah satu syaraf yan
harus dipenuhi telebih dahulu sebelum permohonaditkdisetujui atau
dicairkan. Collateral atau agunan kredit pada umanadalah barang-
barang yang diserahkan peminjam kepada badan asah&operasi atas

jaminan yang diterimanya.

Selain menggunakan prinsip 5C, Kasmir (2004:98p jmengemukakan
model analisis kredit yang dikenal dengan pringp ahtara lain terdiri atas:
a. Personality
Yakni menilai peminjam dari segi kepribadianny@auatingkah
lakunya sehari-hari maupun masa laluniarsonality juga mencakup
sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan peminjarardamenghadapi
suatu masalatPersonality hampir sama dengan prinsiparacter dalam
prinsip 5C.
b. Party
Yaitu mengklasifikasikan peminjam ke dalam kli&si$i tertentu

berdasarkan modal, loyalitas, serta karakterny@ingga peminjam dapat
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digolongkan ke dalam golongan tertentu dan akandaymatkan fasilitas
kredit yang berbeda pula dari koperasi maupun badaha lainnya.
Purpose

Yakni mengetahui tujuan peminjam dalam mengankiddit,
termasuk jenis kredit yang diinginkan peminjam. ey pengambilan
kredit dapat bermacam-macam, apakah untuk tujuasukotif, produktif,
atau tujuan perdagangan.
. Prospect

Yaitu untuk menilai usaha peminjam di masa yakgnadatang.
Apakah menguntungkan atau tidak, apakah memiligspek atau tidak.
Hal ini penting, mengingat jika fasilitas kredit nga dibiayai kurang
memiliki prospek, bukan hanya pihak koperasi yakgnamerugi tetapi
juga peminjam.
Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara peminjam mendiaia
kredit yang telah diambil atau dari sumber manaa s@@na untuk
pengembalian kredit yang diperolehnya. Semakin &kanygumber
penghasilan peminjam maka akan semakin baik. Sghipka salah satu
sumber penghasilan peminjam mengalami kerugian,anetan dapat
tertutupi oleh sumber penghasilan lainnya.
Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan peminjatand

memperoleh laba dari hasil usahanyeofitability diukur dari periode ke
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periode, akankah tetap sama atau semakin meningkalagi dengan
tambahan kredit yang diperolehnya dari koperasi.
g. Protection
Tujuannnya adalah bagaimana menjaga kredit yakigcurkan
oleh suatu koperasi melalui suatu perlindungarir@engan dapat berupa

jaminan barang, orang atau jaminan asuransi.

2.1.3.5 Ekspansi Kredit

Ekspansi kredit dapat diartikan sebagai perluasamna-sarana usaha agar
dapat melayani atau menjalankan kegiatan usahaadekgpasitas yang lebih
besar. Dudley G. Luckett (dalam Rosyadi, 2002:38péndapat bahwa: ‘ekspansi
kredit merupakan kebijakan kredit yang mengandunguu kuantitatif yaitu
dengan cara perluasan kredit'. Sedangkan dalam Ed&wesar Bahasa Indonesia
(2002:189), dinyatakan bahwa: “ekspansi kredit @udapenambahan jumlah
kredit”.

Jika dihubungkan dengan peranan kredit dalam peogkian nasional,
dapat disimpullkan bahwa ekspansi kredit adalahtusuapaya dalam
meningkatkan kegiatan perusahaan melalui perludsagiatan perkreditan,
dengan tujuan untuk meningkatkan pangsa pasar alaa kerta mendukung
program pemulihan dan stabilitas ekonomi yang sgdditanangkan oleh

pemerintah.
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2.1.4 Hubungan Tingkat Likuiditas dengan Ekspansi Kedit

Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan symtusahaan atau
badan usaha untuk memenuhi kewajiban jangka petefek pada waktunya.
Tingkat likuiditas dapat diketahui dari jumlah dafaang tersedia untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek, dimana dana tersebut dal@inakan untuk
melakukan suatu perluasan usaha agar tidak terdipet yang menganggur.
Dalam kaitannya dengan pertumbuhan koperasi blilsatlidari berbagai aspek,
baik itu profitabilitas, kredibilitas, maupun aspekrtumbuhan lainnya, maka
koperasi harus selalu berusaha untuk berkembanigh Smatu usaha untuk
melakukan pengembangan atau perluasan usaha gagamn melakukan ekspansi
kredit. Ekspansi kredit yang dilakukan koperasigsdérbergantung pada tingkat
likuiditas koperasi itu sendiri. Sebagaimana diwapkan oleh As Mahmoedin
(2004:132) sebagai berikut:

...pejabat kredit harus melihat distribusi asetamadsaha menurut likuiditas.
Sebagian kredit adalah jangka pendek, sebagianymimempunyai waktu
panjang. Semakin pendek jangka waktu sebuah krediinakin besar
likuiditasnya.

Sedangkan menurut Enny Susana (2003:1) dalamifyengang berjudul
Analisa Dampak Perubahan Loan to Deposit Ratio pada Deregulasi 20 Mei
terhadap Ekspansi Kredit dan Korelasi Antar Modal, dinyatakan bahwa: “Dana
pihak ketiga dan likuiditas badan usaha mempengguwhlah kredit yang
diberikan”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahsebelum koperasi
melakukan ekspansi kredit, dibutuhkan pertimbangang matang mengenai

aspek likuiditas. Bila koperasi kurang atau bahkaggan mempertimbangkan
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perkembangan aspek likuiditasnya secara detailngmyeluruh, dikhawatirkan
koperasi akan menemui kendala yang cukup beraldindanelakukan ekspansi

kredit kedepannya.

2.2 Kerangka Teoritis

Koperasi adalah lembaga ekonomi yang menggerakl@aakonomian
rakyat dalam memacu kesejahteraan sosial masyard&dah karena itu,
pertumbuhan koperasi dan pertumbuhan bisnisnya wiakiu ke waktu perlu
selalu ditingkatkan sehingga koperasi menjadi magigbstantif dan integralistik
dalam perekonomian nasional. Sebagaimana tertaiamd PSAK mengenai
akuntansi perkoperasian berikut ini:

Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir rpjeatan dan
pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotéayadasar prinsip-
prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untukimg&atkan taraf hidup
anggota pada khususnya dan masyarakat daeralpkdgaumumnya, dengan
demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi raldam sokoguru
perekonomian nasional.

(PSAK Akuntansi Perkoperasian No. 27 paragraf Ke-15
Adapun definisi koperasi menurut Undang-undang2$aahun 1992:

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakag-seanang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya daekden prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi ralamg Yerdasar atas asas
kekeluargaan.

(Undang-undang No. 25 tahun 1992 Bab | Pasal 1 Ayat

Koperasi sendiri dapat digolongkan menjadi belseapis. Salah satunya

adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP). KSP adalaletes yang kegiatannya
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hanya usaha simpan pinjam. Sedangkan unit usaherdsipyang bergerak di
bidang usaha simpan dinamakan Unit Simpan Pinja8PJUUSP merupakan unit
usaha koperasi yang kegiatan atau jasa utamanygeniakan jasa penyimpanan
dan peminjaman dari dan untuk anggota maupun ngaeoaa.

Dalam menjalankan kegiatan usaha simpan pinjampenasi diharuskan
lebih memperhatikan tingkat likuiditasnya. Tinghk&uiditas ini sangat penting
bagi keberlangsungan usaha koperasi. Selain merggkam kemampuan untuk
melunasi kewajiban jangka pendek, posisi likuiditpgga menunjukkan
kemampuan koperasi dalam menjalankan kegiatan sipaednya. Hal ini
menjadi penting untuk diperhatikan mengingat mogalg digunakan koperasi
untuk dapat menjalankan kegiatan usahanya tidalyahdiperoleh dari modal
sendiri, tetapi juga berasal dari modal pinjamaendgan kata lain, koperasi
dituntut untuk selalu berada dalam posisi siap nsmbkewajibannya.

Likuiditas sering diartikan sebagai suatu keada@misahaan/badan usaha
dimana aktiva lancar yang dimilikinya dapat dengaudah dicairkan, sehingga
mampu memenuhi kewajiban yang harus segera dilpagir saat ditagih. Sejalan
dengan definisi yang dikemukakan oleh Suhardjon®@032116) bahwa:
“Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalamenehi hutang jangka
pendeknya (termasuk bagian dari hutang jangka pgnjang jatuh tempo dalam
kurun waktu satu tahun lagi) dari aktiva lancarngambang Riyanto (2001:26)
juga mengungkapkan definisi likuiditas: “... likuidg¢ badan usaha berarti
kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakanatiikkaid sedemikian rupa

sehingga dapat memenuhi kewajiban finansiilnya psat ditagih.”. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa likuiditas mekgmalat untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewgabgka pendeknya
dengan menggunakan aktiva lancar.

KSP/USP adalah badan atau unit usaha yang mehkgedigasa
penyimpanan dan peminjaman dari dan untuk angg@apum non anggota.
Ketentuan umum mengenai standar pemanfaatan pealay@8P/USP bagi non
anggota koperasi diatur dalam Standar OperasianakeBur (SOP) Kelembagaan
KSP/USP Koperasi tahun 2008, dimana salah satuh@diasannya menjelaskan
bahwa:

Apabila KSP/USP Koperasi melayani bukan anggotaekag, maka perlu
dipertegas perbedaan perlakuan KSP/USP Koperaasiraaképada anggota
dan kepada calon anggota sehingga:

a. Keistimewaan dan manfaat menjadi anggota benarbéapat
dirasakan oleh anggota sebagai pemilik KSP/Koperasig
memiliki unit usaha simpan pinjam.

b. Mendorong calon anggota dan non anggota untuk ni@mgu
statusnya menjadi anggota koperasi.

Terhadap bukan anggota, koperasi tidak terikat ddevajiban untuk
mempromosikan mereka. Begitu pula semua nilai, aodan prinsip-prinsip
koperasi menjadi tidak berlaku. Terhadap bukan ataggkoperasi melakukan
bisnis murni seperti layaknya perusahaan kapaditajtang mengejar laba. Tidak
ada istilah sisa partisipasi bukan anggota, metainkang ada adalah laba atau
rugi dan ditampilkan dalam bentuk laporan laba/sggierti halnya dilakukan oleh
perusahaan kapitalistik. Maka dari itu, pelayanapekasi terhadap anggota dan

bisnis koperasi dengan bukan anggota dicatat dadministrasikan secara

terpisah, sebab terhadap keduanya ada perlakugretigporan yang berbeda.
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Pada dasarnya kredit adalah kepercayaan atag g&linaya mempercayai
bahwa uang, barang, atau jasa yang diberikan sespaetelah jangka waktu
tertentu akan dibayar kembali dengan disertai lagi@ersyarat yang telah
disepakati bersama. Hal ini senada dengan dengageg®n kredit yang
dikemukakan oleh J.A. Levy (1873:192):

Kredit adalah menyerahkan secara sukarela sejumlahg untuk
dipergunakan secara bebas oleh penerima kredierifen kredit berhak
mempergunakan pinjaman itu untuk keuntungannya atenkewajiban
mengembalikan jumlah pinjaman itu di belakang hari.

H. Malayu S.P. Hasibuan (1996:85) mendefinisikeatk sebagai berikut:
“Kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus ydibakembali bersama
bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjiarg yiefeh disepakati’.
Sedangkan menurut Bymont P. Kent (dalam Thomas tBoiydkk, 1990:15):
‘Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atavakban untuk melakukan
pembayaran pada waktu diminta atau pada waktu k@ datang karena
penyerahan barang-barang sekarang’. Dari defiefmdi kredit yang telah
diuraikan, dapat diambil kesimpulan bahwa kreditrupakan penyediaan
sejumlah uang dengan melakukan perjanjian sebelanunyana pihak peminjam
harus melunasi pinjaman beserta bunganya pada waktutelah ditentukan.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, USP selafupd#ga untuk
memobilisasi dana dari anggota, calon anggota, oranpasyarakat luas. Salah
satu upaya yang dilakukan koperasi yaitu dengan peemudah proses
penerimaan untuk menjadi anggota. Hal ini dapatanggang masyarakat untuk

menyimpan uangnya di koperasi. Dengan kata laipetasi dapat melakukan
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ekspansi kredit dalam rangka mendukung usaha pangupaha kecil serta
mengoptimalkan dana yang dimiliki agar tidak adiaadgang menganggur.

Pengertian ekspansi secara sederhana ialah garluaapat pula diartikan
sebagai usaha memperbesar kegiatan operasionabpaen. Namun, pada dasar
nya ekspansi adalah perluasan sarana-sarana ugahalapat melayani atau
menyelenggarakan kegiatan usaha yang lebih bekspahsi kredit sendiri dapat
diartikan sebagai kebijakan kredit yang mengandungur kuantitatif, yakni
dengan cara perluasan pinjaman/kredit.

Dudley G. Luckett (dalam Rosyadi, 2002:36) bermgad bahwa:
‘ekspansi kredit merupakan kebijakan kredit yangqhgamdung unsur kuantitatif
yaitu dengan cara perluasan kredit'. Sedangkanmddamus Besar Bahasa
Indonesia (2002:189), dinyatakan bahwa: “ekspansdik adalah penambahan
jumlah kredit”. Jika dihubungkan dengan peranardikrdalam perekonomian
nasional, dapat disimpullkan bahwa ekspansi kraddlah suatu upaya dalam
meningkatkan kegiatan perusahaan melalui perludsagiatan perkreditan,
dengan tujuan untuk meningkatkan pangsa pasar alam kerta mendukung
program pemulihan dan stabilitas ekonomi yang sgdditanangkan oleh
pemerintah.

Pelaksanaan ekspansi kredit selalu dihubungkagaaetingkat likuiditas.
Hal ini dikarenakan kemampuan untuk melakukan etkspaakan sangat
bergantung pada tingkat likuiditas yang dimilikegerti yang diungkapkan oleh |
Wayan Ranatha di dalam jurnalnya sebagai berikut:

Dengan memperhatikan kondisi permodalan, aktivalyktf, manajemen

dan likuiditasnya, maka upaya-upaya yang dapatkwlln oleh USP

32



koperasi dalam melayani anggotanya yakni dengama caeningkatkan
prosentase penyaluran kredit kepada anggota. Semb&ik kondisi
likuiditas, prosentase penyaluran kredit koperapiad meningkat.

(I Wayan Ranatha, 2007:3)

Sejalan dengan hal tersebut, Marihot Manullang Bearlina Sinaga
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:

Suatu badan usaha yang melakukan ekspansi hendaknya
mempertimbangkan banyak hal baik-baik. Pertamaahdedntabilitas dan
likuiditas. Suatu ekspansi dilakukan tanpa memmpéx@ingkan kedua hal ini
akan segera menemui kesulitan.

(Manullang dan Sinaga, 2005:186)

Sedangkan menurut As Mahmoedin (2002:225) dingatddahwa: “salah
satu strategi pokok yang perlu dituangkan dalamjden umum kredit adalah
adanya indikasi likuiditas keuangan, karena likaslikeuangan akan menentukan
tingkat intensifitas kegiatan penyaluran kredit”.erigan demikian dapat
disimpulkan bahwa likuiditas merupakan salah sakiof yang membatasi kredit.
Indikator likuiditas perlu menjadi bahasan utamdawia perencanaan strategi
pokok penyaluran pinjaman, karena likuiditas keagngkan menentukan tingkat
intensifitas kegiatan penyaluran kredit.

Ada beberapa cara untuk mengukur posisi likuidiiantaranya dengan
menggunakaeash ratio, reserve requirement, loan to deposit ratio, loan to asset
ratio, dan rasio kewajiban bersih call money. Sedanghketode yang digunakan
penulis dalam menghitung tingkat likuiditas kopeealahloan to deposit ratio
(LDR). Kasmir (112:2006) mengungkapkan definisi LDR sggbderikut: foan

to deposit ratio merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumladitryang
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diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyadka modal sendiri yang
digunakan”. Sedangkan Kuncoro dan Suhardjono (28%2: mengemukakan
bahwa foan to deposit ratio adalah perbandingan jumlah pinjaman yang
diberikan dengan simpanan masyarakat”. Dengan damildapat ditarik
kesimpulan bahwa LDR merupakan rasio antara jurkiadit yang diberikan
dengan dana yang diterima.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikembangkamdigana yang
merupakan alur proses berfikir atas kerangka peamkialam bentuk bagan yang

disajikan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Teoritis Penelitian

Koperasi
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Koperasi Simpan Pinjam
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Unit Simpan Pinjam
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v v
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Tingkat Likuiditas
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Ekspansi Kredit
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2.3  Hipotesis
Uma Sekaran (2006:135) menjelaskan definisi hgsteebagai berikut:

“Hipotesis didefinisikan sebagai hubungan yang wpakan secara logis di
antara dua atau lebih variabel yang diungkapkaanddientuk pernyataan yang
dapat diuji.”. Dari penjelasan tersebut, dapatnamilkan bahwa hipotesis dapat
diartikan sebagai jawaban sementara atas masafatitige yang kebenarannya
harus di uji secara empiris. Berdasarkan definai dhipotesis dan kerangka
pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, makaotegs untuk masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikufTingkat Likuiditas

berpengaruh positif terhadap Ekspansi Kredit”.
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